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SARI

Posyandu Lansia adalah program pemerintah yang diawasi oleh Dinas Kesehatan dan
dikendalikan oleh puskesmas di setiap kecamatan dan dikelola oleh organisasi atau kelompok
layanan sosial masyarakat. Pengelola dan kader partisipatif berasal dari masyarakat.
Keberadaan Posyandu Lansia sangat krusial mengingat pertumbuhan jumlah penduduk lanjut
usia yang signifikan, terutama di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan persentase
lansia mencapai 15,52%. Posyandu Lansia, seperti Posyandu Lansia Matahari di Kulon Progo,
menjadi sangat relevan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan lansia.

Meskipun penting, Posyandu Lansia Matahari mengalami kendala dalam pencatatan dan
pelaporan manual, termasuk kesulitan dalam pencarian data, redudansi, dan risiko keamanan
data. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi posyandu
lansia untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan kegiatan. Metode pengembangan
yang digunakan adalah metode waterfall, yang melibatkan tahap pengumpulan data,
perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Metode ini dirancang untuk memastikan
setiap tahap pengembangan dilaksanakan secara berurutan dan terstruktur, sehingga hasilnya
dapat memenuhi kebutuhan efektifitas dan akurasi yang diharapkan.

Melalui pengujian yang telah dilakukan, hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini
diterima dengan baik oleh para kader, dengan tingkat keberhasilan sebesar 94.6% untuk
kategori kegunaan (Usefulness), 96% untuk tingkat kemudahan penggunaan (Ease of use), 92%
untuk tingkat kemudahan pembelajaran (Ease of learning), dan 90% untuk tingkat kepuasan
pengguna (Satisfaction). Dengan menyatukan hasil pengujian dari semua kategori yang diuji,
ditemukan rata-rata skor sebesar 93,15%. Hasil ini mencerminkan bahwa sistem informasi
posyandu lansia yang dikembangkan mampu mengatasi kendala dalam pengelolaan data dan

memberikan dampak positif dalam perkembangan layanan Posyandu Lansia Matahari.

Kata kunci: sistem informasi, posyandu lansia, waterfall.
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GLOSARIUM

diagram yang digunakan untuk menggambarkan aliran aktivitas
atau proses dalam sistem.

tahapan untuk mengidentifikasi kesalahan dalam kode program.
kumpulan data yang terstruktur agar dapat diakses, dikelola dan
diperbarui dengan mudah.

antarmuka visual yang memberikan informasi dengan cara
singkat dan sederhana untuk mempermudah pemahaman.
kategori untuk mengukur tingkat kemudahan dalam
menggunakan sistem.

kategori untuk mengukur tingkat kemudahan proses
pembelajaran sistem.

data atau informasi yang dimasukkan ke dalam sistem.
kelompok usia lanjut yang berusia enam puluh tahun ke atas.
hasil yang diperoleh dari sistem

kategori untuk  mengukur tingkat kepuasan dalam
menggunakan sistem.

metode pengukuran berisi pernyataan atau pertanyaan dengan
opsi jawaban bertingkat.

proses evaluasi perangkat lunak untuk memastikan bahwa itu
beroperasi sesuai dengan spesifikasi dan memenuhi kebutuhan
pengguna.

diagram yang mencitrakan hubungan antara aktor dan pasien.
metode pengembangan perangkat lunak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Posyandu merupakan salah satu bentuk dari Upaya Kesehatan Bersumberdaya
Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat, guna
memberdayakan dan memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk memperoleh
pelayanan kesehatan dasar (Kemenkes RI Pusat Promosi Kesehatan, 2012). Berdasarkan hasil
prediksi dari Badan Pusat Statistik Nasional persentase jumlah dari penduduk lanjut usia akan
mencapai sebanyak 9.88% dari total penduduk pada tahun 2010 dan meningkat sebanyak
11,34% pada tahun 2020. Secara signifikan pada tahun 2008 jumlah penduduk lanjut usia
sebesar 18.96 juta jiwa dan akan meningkat menjadi 20.547.541 juta jiwa pada tahun 2009
(Mengko et al., 2015).

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DI'Y) masuk ke dalam delapan provinsi tua yang
memiliki struktur penduduk tua karena memiliki penduduk dengan lanjut usia dengan
persentase sebanyak lebih dari sepuluh persen. Daerah Istimewa Yogyakarta berada pada
urutan pertama dengan persentase sebesar 15,52%, Jawa Timur 14.53%, Jawa Tengah 14,17%,
Sulawesi Utara 12,74%, Bali 12,71%, Sulawesi Selatan 11,24%, Lampung 10,22%, dan Jawa
Barat 10,18% Badan Pusat Statistik, 2021). Oleh karena itu, dengan adanya perkembangan
situasi tersebut, maka diselenggarakan posyandu lansia. Posyandu lansia adalah pos pelayanan
terpadu yang ditujukan masyarakat dengan usia lanjut, dikatakan usia lanjut adalah seseorang
yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas yang digerakkan oleh masyarakat
dimana masyarakat dengan usia lanjut bisa mendapatkan pelayanan kesehatan (Permenkes RI
No. 25, 2016). Kontribusi posyandu dalam meningkatkan kesejahteraan lansia sangat penting,
namun hingga saat ini kualitas pelayanan Posyandu untuk lansia masih perlu ditingkatkan
(Herniwanti et al., 2020).

Pada penelitian ini membahas mengenai kegiatan posyandu di daerah Kulon Progo.
Posyandu Lansia Matahari merupakan suatu unit layanan kesehatan di bawah cakupan Dinas
Kesehatan Kabupaten Kulon Progo. Pelaporan data pada Posyandu Lansia Matahari selama ini
masih menggunakan metode manual. Adapun proses pencatatan dan pendataan masih dengan
menggunakan buku besar serta hasil pemantauan kesehatan pada KMS. KMS (Kartu Menuju
Sehat) Lanjut Usia adalah catatan grafik pemantauan kesehatan pada lansia yang diukur

berdasarkan ketentuan. Hasil dari KMS ini selanjutnya akan direkapitulasi menjadi data untuk
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pelaporan aktivitas posyandu kepada Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Data yang
dikelola pada pelaporan posyandu lansia diantaranya adalah, pencatatan hasil kegiatan pasien
lansia (nama pasien lansia, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, jumlah kunjungan, jumlah
umur, alamat, NIK, nomor BPJS/PB, IMB, data kesehatan lansia). Pencatatan dan pengolahan
data yang masih dilakukan secara manual itu menyebabkan banyak kendala dalam proses
pengolahan, pencarian, dan pembuatan laporan kegiatan posyandu. Kader posyandu kerap
mengalami kesulitan dalam proses pencarian data karena data ditulis tangan, sehingga hanya
petugas yang mencatat data yang dapat dengan mudah menemukan data tersebut. Selain itu,
jumlah data yang banyak menyebabkan kesulitan dalam proses pengolahan serta pengaksesan
kembali data, karena adanya redudansi data yang harus dicatat ulang ke dalam register yang
berbeda. Penyimpanan data posyandu yang masih menggunakan buku besar itu mengakibatkan
kurang terjamin keamanannya menyebabkan data peserta posyandu rentan hilang, belum lagi
apabila ternyata data yang dicari hilang dan tidak terdapat backup untuk data tersebut dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, keakuratan dan ketepatan pendataan menjadi penting dalam
penyediaan data atau informasi kesehatan yang valid dan baru di masyarakat (Egeten et al.,
2019).

Dari hasil pemaparan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu
sistem informasi posyandu lansia yang diharapkan dapat membantu dan mempercepat proses
pelaksanaan posyandu dalam memudahkan proses pencatatan dan pengolahan data kegiatan

Posyandu Lansia Matahari.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini mengambil rumusan masalah yaitu: Bagaimana perancangan sistem
informasi untuk membantu proses pencatatan dan pengolahan data pada Posyandu Lansia

Matahari?

1.3 Batasan Masalah

Mengingat kemampuan peneliti yang terbatas dan luasnya permasalahan yang dihadapi,
maka dalam penulisan ini peneliti membatasi permasalahan agar pembahasan tidak
menyimpang dari tujuan. Berikut batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pengembangan Sistem Informasi Posyandu Lansia dibatasi pada kegiatan pencatatan

dan pengolahan data kegiatan dengan menggunakan Sistem Informasi Posyandu.
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Data yang digunakan pada Sistem Informasi Posyandu adalah data kegiatan Posyandu
Lansia Matahari yang tercatat manual oleh kader setempat.
Studi kasus penelitian ini dilakukan di Posyandu Lansia Matahari, Kulon Progo, Daerah

Istimewa Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengembangkan sistem informasi posyandu berbasis web yang dapat
memudahkan proses pencatatan,dan pengolahan data kegiatan posyandu.

2. Untuk menyediakan sistem informasi yang memudahkan kader posyandu dalam
memberikan pelayanan kesehatan khususnya lansia melalui fitur-fitur seperti
monitoring kesehatan, penjadwalan kunjungan, dan manajemen data kesehatan

lansia.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang telah dilakukan adalah:

1.

Sistem yang dirancang dapat digunakan oleh kader posyandu dalam mengelola data
lansia dalam kegiatan setiap bulannya.

Sistem yang dirancang memudahkan lansia dengan menintegrasikan data kesehatan
dari Kartu Menuju Sehat (KMS) Lansia ke dalamnya, sehingga lansia tidak perlu lagi
membawa fisik KMS saat menggunakan layanan ini.

Sistem yang dirancang berfungsi dapat menyediakan informasi dan pembuatan laporan
yang tepat, cepat dan akurat mengenai data lansia bagi yang memerlukannya.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall. Metode

waterfall menunjukkan pendekatan yang bersifat sistematis dan sekuensial. Model ini dimulai

dengan menspesifikasi dari kebutuhan pengguna yang diinginkan dan berlangsung melalui

beberapa tahap yaitu tahapan perencanaan (analysis), pemodelan (design), konstruksi (code),

dan pengujian sistem (testing).

a. Analysis
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Pada tahap ini, merupakan proses analisa kebutuhan sistem. Pengembang mengumpulkan
data-data sebagai bahan untuk pengembangan pada sistem. Pengumpulan data dapat dilakukan

dengan teknik wawancara dan observasi.

b. Design

Pada tahap desain ini dilakukan perancangan tampilan sistem berupa proses bisnis yaitu
UML (Unified Modelling Language) yaitu use case diagram dan Activity Diagram. Dan
dirancang juga tabel database menggunakan MySQL.

c. Code
Pada tahap ini desain diterjemahkan ke dalam program perangkat lunak. Pada tahap
pengimplementasian ke dalam kode program bergantung pada hasil desain perangkat lunak

dari tahap sebelumnya.

d. Testing
Setelah tahap pengkodean, dilanjutkan dengan melakukan pengujian sistem yang telah
dibuat. Pengujian dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesesuaian hasil output dari sistem

dengan kebutuhan yang telah dirancang pada tahap analisis sebelumnya.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa
bab, yang mencakup gambaran dari keseluruhan masalah dan penyelesaiannya. Berikut
sistematika penulisan yang terbagi dalam lima bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi pembahasan umum mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi pembahasan mengenai tinjauan terhadap penelitian yang berhubungan
dengan apa yang akan dirancang dan diimplementasikan serta landasan teori dasar yang

diperoleh dari artikel dan jurnal ilmiah.



BAB 11l METODOLOGI
Bab ini berisi penjelasan mengenai pendekatan yang digunakan dan tahapan-tahapan

yang dilakukan dalam perancangan sistem informasi posyandu lansia.

BAB IV HASIL, PENGUJIAN, DAN EVALUASI
Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil dan pembahasan dari sistem informasi posyandu

lansia yang dirancang berdasarkan pendekatan dan tahapan-tahapan yang telah dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir yang akan membahas kesimpulan serta saran terhadap

penelitian yang dapat digunakan untuk pengembangan selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI
2.1 Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penyusunan laporan tugas akhir, terdapat beberapa penelitian yang
relevan dengan sistem ini. Penelitian-penelitian tersebut kemudian dijadikan sebagai acuan

referensi dalam penelitian ini. Adapun hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Tujuan Metodologi | Teknologi FOkUS..
Penelitian
Perancangan
Sistem Informasi
Reminder Merancang
Kehadiran sebuah  sistem
Kegiatan pengingat jadwal
. Posyandu kegiatan Microsoft .
(Naz_llla Ade Berbasis  Sms | posyandu berupa Visio 2003, Sistem .
Nurlia et al.,, . : Waterfall Informasi
2018) Gateway Di | SMS Reminder DFD, Penainaat
Posyandu agar dapat hadir MySQL 9ing
Cateliya 13 | tepat waktu
Kecamatan dalam kegiatan
Sumbersari posyandu.
Kabupaten
Jember
Sistem informasi
yang bertujuan
Rekayasa untuk
Perancangan mempermudah RUP
(Febry et al., | Sistem Informasi | pelaporan (Rational Android Sistem
2019) Posyandu (Studi | kegiatan Unified Informasi
Kasus Di Desa | posyandu lebih | Process)
Samarang Garut) | cepat dalam
pengambilan
keputusan.
Mempermudah
P pengelolaan data
erancangan .
Sistem Informasi Posyandu Lansia
| di RW 02| SDLC
. Posyandu Lansia ;
(Aji et al, Kampung (System . Sistem
Rw 02 Kampung Android .
2020) Jembatan Development Informasi
Jembatan . .
., Penggilingan Life Cycle)
Penggilingan .
- Jakarta ~ Timur
Jakarta Timur
secara cepat dan
tepat sasaran
Rancang Bangun | Perancangan
(Bangun et al., | Sistem Informasi | Sistem Informasi Waterfall PHP, Sistem
2020) Posyandu yang dapat MySQL Informasi
Cendana di | mempermudah




Kelurahan
Kahuripan Kota
Tasikmalaya

pengelolaan data
dan administrasi
posyandu mitra,
terutama dalam
ketersediaan data
yang efektif dan
efisien

Prototype Sistem

Meningkatkan

efektivitas  dan
efisiensi kegiatan
administratif  di

Informasi posyandu  serta Prototype
(Wiyono et al., memberikan rototyp
5 Posyandu - . Prototype UML Sistem
020) . informasi  yang .
Berbasis - . Informasi
Android Iel_al_h efektif daq
efisien bagi
warga atau
anggota
posyandu.
Merancang
Perancangan sebuah  sistem
Sistem Informasi informasi  yang
Posyandu membantu dalam
Pembinaan pefnyebar'an
informasi :
(Rahim, 2021) Puskesmas mengenai Waterfall PHP, Sistem .
Trauma Center MySQL Informasi
Loa pendataan  dan
Janan (Studi mgg]g?;il;t
Kasus: Posyandu y
Rajawali) dalam ha!
kesehatan  gizi
anak
Sistem Informasi | Mengembangkan
Posyandu Sistem Informasi
Pendataan Posyandu yang
Kesehatan dapat membantu
(Wati et al., | Balita, Ibu | dalam pendataan PHP, Sistem
Waterfall
2021) Hamil, Dan | kesehatan balita, MySQL Informasi
Lansia Pada | ibu hamil, dan
Posyandu Suka | lansia di
Mulya Desa | Posyandu Suka
Kepongpongan Mulya.
Menyusun
Penerapan sistem informasi
Framework yang efisien
Bootstrap Dalam untuk mengelola
(Anis et al., | Sistem Informasi dan - memproses Bootstrap, | Sistem
.| data guna | Waterfall ; .
2022) Rekam  Medis mendukun Javascript Informasi
Data Posyandu en usuna%
dengan Metode peny
Waterfall Iap_oran yang
valid dan

komprehensif.




Mengembangkan
program

Perancangan posyandu
Sistem Informasi | berbasis website
Posyandu yang bisa mudah .
g%z;%utro, Pedukuhan diakses oleh | Waterfall PHP,ERD, | Sistem .
) K . PIECES Informasi
ayen Berbasis | kader posyandu
Web Dengan | untunk
Waterfall pengembangan
pelayanan
posyandu
Merancang
pembuatan
aplikasi  retensi
Perancangan rekam medis
Sistem Informasi | yang  bertujuan
(Sustiana et al Retensi Rekam untulf M_icrosoft Sistern
2022) " | Medis penyimpanan Waterfall Vlsu_al Informasi
Menggunakan rekam medis dan Studio 2010
Metode menemuka data
Waterfall tanpa kesulitan
jika data rekam
medis
dimusnahkna.
Mengembangkan
sistem pengolaan
Sistem Informasi | dana kas berbasis
Pengelolaan web untuk
. .| Dana Kas | mempermudah .
g?:;ngzkgwa Berbasis  Web | proses Waterfall E/IT/I;’QL Isnllf(t)imasi
N Pada Posyandu | pencatatan dana
Anggrek 1V Kota | kas pada
Sukabumi Posyandu
Anggrek 1V Kota
Sukabumi
Merancang
Sistem Informasi
Posyandu untuk
Analisa kelurahan
Perancangan Pondok Jagung
i Sistem Informasi | Timur yang
éﬂ:ﬁ%ﬂ;}g & Posyandu dapqt RAD PHP, Sistem -
2022) : Kelurahan meningkatkan MySQL Informasi
Pondok Jagung | efektivitas dan
Timur  dengan | efisiensi  dalam
Metode RAD pengelolaan data
dan pembuatan
laporan kegiatan
Posyandu.
Perancangan Perancangan
ﬂ\ﬂg:iimad Sistem Informasi | sistem informasi | Grounded Java, Sistem
Pelayanan Pada | Posyandu Seruni | Research MySQL Informasi

Rangga, 2022)

Posyandu Seruni

yang bertujuan




Kelurahan untuk
Pangkalanjati mempermudah
Baru  Berbasis | para kader dalam
Java pelayanan  dan
laporan kegiatan
lebih terstruktur

Penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Reminder Kehadiran Kegiatan
Posyandu Berbasis Sms Gateway Di Posyandu Cateliya 13 Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Jember oleh (Nazilla Ade Nurlia et al., 2018) bertujuan untuk merancang sebuah sistem
pengingat jadwal kegiatan posyandu berupa SMS Reminder agar dapat hadir tepat waktu dalam
kegiatan posyandu dengan menggunakan metode waterfall. Sistem ini mempunyai fitur berupa
SMS Reminder yang dikirimkan satu hari sebelum kegiatan posyandu diadakan.

Penelitian yang berjudul Rekayasa Perancangan Sistem Informasi Posyandu (Studi
Kasus Di Desa Samarang Garut oleh (Febry et al., 2019) bertujuan untuk merancang sebuah
sistem informasi berbasis android yang bertujuan mempermudah pelaporan kegiatan posyandu
lebih cepat dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan metode waterfall.

Penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Posyandu Lansia Rw 02
Kampung Jembatan Penggilingan Jakarta Timur oleh (Aji et al., 2020) bertujuan untuk
mempermudah pengelolaan data Posyandu Lansia di RW 02 Kampung Jembatan Penggilingan
Jakarta Timur secara cepat dan tepat sasaran dengan menggunakan metode waterfall. Dengan
implementasi ini diharapkan dapat mempercepat pencatatan informasi kesehatan lansia,
memudahkan dalam pengambilan keputusan bagi posyandu serta menyediakan laporan yang
akurat dan mudah dipahami.

Penelitian yang berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi Posyandu Cendana di
Kelurahan Kahuripan Kota Tasikmalaya oleh (Bangun et al., 2020) berisikan pengusulan
penerapan sistem informasi untuk mempermudah pengelolaan data dan administrasi posyandu
mitra terutama dalam ketersediaan data yang efektif dan efisien. Sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan keakuratan pengelolaan data dalam kegiatan Posyandu Cendana,
memudahkan kader untuk memantau perkembangan ibu dan balita dari waktu ke waktu, serta
dalam penyusunan laporan. Metode pengembangan yang digunakan dalam sistem ini adalah
metode waterfall.

Penelitian yang berjudul Prototype Sistem Informasi Posyandu Berbasis Android oleh
(Wiyono et al., 2020) berisikan pemanfaatan aplikasi smartphone berbasis android sebagai

penunjang kegiatan operasional posyandu. Dengan memanfaatkan android, prototype ini
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dirancang untuk menyederhanakan proses administratif di posyandu, seperti pendataan
kesehatan, penjadwalan dan pelaporan kegiatan. Harapannya implementasi sistem ini dapat
mempercepat pengolahan data, meminimalkan kesalahan input, dan meningkatkan
keterjangkauan informasi bagi masyarakat.. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat
membantu kegiatan posyandu menjadi lebih terorganisir. Metode pengembangan yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah metode waterfall.

Penelitian yang berjudul  Perancangan Sistem Informasi Posyandu Pembinaan
Puskesmas Trauma Center Loa Janan (Studi Kasus: Posyandu Rajawali) oleh (Rahim, 2021)
berisikan pemanfaatan aplikasi smartphone berbasis android sebagai penunjang kegiatan
operasional posyandu. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu kegiatan
posyandu menjadi lebih terorganisir. Metode pengembangan yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah metode waterfall.

Penelitian yang berjudul Sistem Informasi Posyandu Pendataan Kesehatan Balita, 1bu
Hamil, Dan Lansia Pada Posyandu Suka Mulya Desa Kepongpongan oleh (Wati et al., 2021)
berisikan mengembangkan Sistem Informasi Posyandu yang dapat membantu dalam pendataan
kesehatan balita, ibu hamil, dan lansia di Posyandu Suka Mulya. Sistem ini dirancang dengan
tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pendataan kesehatan bagi tiga
kelompok utama yaitu, balita, ibu hamil dan lansia. Selain itu, sistem ini juga diharapkan dapat
memudahkan petugas posyandu dalam mengelola dan merekam data kesehatan secara
sistematis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall.

Penelitian yang berjudul Penerapan Framework Bootstrap Dalam Sistem Informasi
Rekam Medis Data Posyandu dengan Metode Waterfall oleh (Anis et al., 2022) berisikan
sistem informasi pencatatan aktivitas yang dibuat menggunakan framework bootstrap dengan
bertujuan untuk mengelola dan memproses data peserta posyandu, sehingga mampu mengelola
data dan menghasilkan laporan data secara valid, baik, dan benar. Dengan adanya sistem ini
diharapkan dapat membantu kegiatan posyandu menjadi lebih terorganisir. Metode
pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode waterfall.

Penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Posyandu Pedukuhan Kayen
Berbasis Web Dengan Waterfall oleh (Saputro, 2022) membahas tentang pemanfaatan
teknologi informasi dalam pelayanan posyandu berupa usulan perancangan sistem informasi
berbasis web yang dirancang dengan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan posyandu dan
mempermudah tugas kader dalam mengelola data dan meningkatkan pelayanan. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall.
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Penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Retensi Rekam Medis
Menggunakan Metode Waterfall oleh (Sustiana et al., 2022) membahas tentang pengembangan
sistem informasi retensi rekam medis yang bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahn yang
dihadapi rumah sakit serta cara mengatasi permasalahan retensi tersebut. Diharapkan dengan
adanya sistem ini dapat memudahkan para petugas untuk melakukan tugasnya secara efektif
dan tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall.

Penelitian yang berjudul Sistem Informasi Pengelolaan Dana Kas Berbasis Web Pada
Posyandu Anggrek IV Kota Sukabumi oleh (Dewi Oktavia et al., 2022) membahas tentang
pengembangan sistem informasi retensi rekam medis yang bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahn yang dihadapi rumah sakit serta cara mengatasi permasalahan retensi tersebut.
Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat memudahkan para petugas untuk melakukan
tugasnya secara efektif dan tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
waterfall.

Penelitian yang berjudul Analisa Perancangan Sistem Informasi Posyandu Kelurahan
Pondok Jagung Timur oleh (Kristiyanto & Pramadjaya, 2022) bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi posyandu berbasis website yang digunakan kader untuk
mengelola data dan laporan pada posyandu kelurahan Pondok Jagung Timur, sehingga
memudahkan kader dalam mengelola data dan pembuatan laporan dengan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode RAD.

Penelitian yang berjudul Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Pada Posyandu Seruni
Kelurahan Pangkalanjati Baru Berbasis Java oleh (Muhamad Kurnia Rangga, 2022) bertujuan
untuk merancang suatu sistem informasi pelayanan pada posyandu yang dapat mempermudah
kerja para kader untuk melakukan proses pelayanan dan laporan hasil kegiatan posyandu secara
efesien. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu Grounded
Research.

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan terhadap 13 karya ilmiah diatas, tujuan
pengembangan sistem informasi Posyandu umumnya difokuskan pada pengelolaan data dan
pembuatan laporan dengan fitur pokok yang selalu ada yaitu pendataan data pasien posyandu.
Meskipun tidak semua fitur diimplementasikan dengan optimal, peneliti akan
mengimplementasikan fitur-fitur tersebut dengan menyesuaikannya sesuai dengan kebutuhan
Posyandu Lansia Matahari. Untuk membedakan dengan penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, sistem ini akan berfokus pada posyandu lansia juga dengan

mengembangkan beberapa fitur yang dimana perhitungan IMT sudah terotomatis serta adanya
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perbandingan grafik IMT dan tensi darah yang dapat dimonitor setiap saat. Selain itu, tujuan
dari studi literatur ini adalah mendapatkan data pendukung dalam pengembangan sistem

informasi berbasis website menggunakan metode waterfall.

2.2 Sistem Informasi

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi. Sistem
informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan dan
mengolah serta menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan,
mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah

organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.3 Posyandu Lansia

Posyandu lansia merupakan program yang disediakan pemerintah, khususnya Dinas
Kesehatan yang kemudian dikoordinasi oleh puskesmas pada tiap-tiap kecamatan untuk
selanjutnya dikelola dan diselenggarakan oleh organisasi atau kelompok layanan sosial
masyarakat. Pengelola dan kader-kader yang berada di kelompok tersebut berasal dari
partisipasi masyarakat. Posyandu lansia menurut UU No. 13 tahun 1998 merupakan wadah
pelayanan kepada lansia di masyarakat yang memberikan pelayanan kesehatan, psikologis,
rohani, pemenuhan gizi agar lansia dapat memenuhi kebutuhannya dan kesejahteraan sosial
yang memadai. Kegiatan posyandu lansia diadakan setiap satu bulan satu kali. Kegiatan yang
di lakukan posyandu lansia meliputi:

a. Pelayanan Pemeriksaan Kesehatan rutin yaitu pemeriksaan yang melibatkan
pemeriksaan tekanan darah, gula darah, berat badan, dan parameter kesehatan
lainnya secara rutin untuk memantau kondisi kesehatan lansia.

b. Pelayanan Konseling Kesehatan yaitu memberikan dukungan dan konseling
kepada lansia serta keluarganya terkait masalah kesehatan, termasuk tindakan
pencegahan dan penanganan penyakit tertentu.

2.4 Website

Website merupakan kumpulan dari halaman — halaman web yang berhubungan dengan
file-file lain yang saling terkait. Dalam sebuah website terdapat suatu halaman yang dikenal
dengan sebutan Home Page. Home Page adalah sebuah halaman yang pertama kali ketika

seseorang mengunjungi sebuah website. dari Home Page, pengunjung dapat mengklik
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hyperlink untuk pindah ke halaman lain yang terdapat dalam website tersebut. Sebuah Home
Page biasanya merupakan sebuah file dengan ekstensi nama index htm atau html.

Menurut (Surajino, 2004) dalam jurnal Hendra Jaya (ISSN: 1829-7021) Pengertian Web
atau Situs Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman halaman yang digunakan untuk
menampilkan informasi, teks, gambar diam atau bergerak, animasi, suara, dan atau gabungan
dari semuanya itu, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling berkait dimana masing masing dihubungkan dengan jaringan jaringan

halaman/hyperlink.

2.5 Unified Modelling Language (UML)

Unified modelling language merupakan standar yang digunakan untuk memodelkan sistem
perangkat lunak dengan pendekatan yang berorientasikan pada objek. UML membantu dalam
proses pembuatan spesifikasi dan visualisasi model sistem termasuk struktur dan rancangan
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan sistem. UML merupakan salah satu standar yang
banyak digunakan dalam proses pengembangan sistem perangkat lunak (Febri Mayang Sari et
al., 2023).

UML merupakan model perancangan sistem yang memiliki keunggulan bisa membantu
pengembang sistem dalam perancangan sistem yang dikembangkan karena sifat model yang
berorientasikan pada objek (Prihandoyo, 2018). UML digunakan untuk membuat masalah-
masalah kompleks menjadi lebih mudah dipelajari dan dipahami (Bismantoko & Theresiawati,
2021).

2.5.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah bentuk model diagram UML (Unified Modeling Language)
digunakan untuk menggambarkan kebutuhan fungsional yang diharapkan dari sistem. Diagram
use case adalah diagram yang digunakan untuk menggambarkan secara singkat dan apa saja
yang bisa dilakukannya. Use case class digunakan untuk memodelkan dan mendeklarasikan
unit fungsionalitas atau layanan yang diberikan kepada pengguna oleh suatu sistem. Tujuan
menggunakan use case yaitu:

A. Menggambarkan Kebutuhan Sistem

B. Merepresentasikan Interaksi Pengguna Terhadap Sistem

C. Untuk Mengetahui Kebutuhan di Luar Sistem
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Use Case Diagram memiliki tiga komponen yaitu Actor yang berfungsi sebagai
representasi seseorang dan dapat berinteraksi dengan use case tetapi tidak memiliki control
atas use case, Use Case berfungsi sebagai penggambaran fungsionalitas dari sebuah sistem
yang bertujuan agar pengguna dapat memahami kegunaan sistem yang akan dibangun, dan

Association yang berfungsi sebagai penghubung antar elemen yang ada.

2.5.2 Activity Diagram
Activity Diagram adalah sebuah gambaran alir dari aktivitas yang terdapat dalam sistem

yang berjalan. Berikut komponen Activity Diagram yang tertera pada
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Tabel 2.2 Komponen Activity Diagram

Simbaol Nama Keterangan
. Initial Stare Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
@ Firal Stale Bagaimana ohjek dibentuk dan diakhin

:] Activity Sebuah keterangan terjadinya proses kerja

Penghubung antara aktivitas yang menunjukkan kegiatan apa

—_— Troansition

selanjutnya
,."'L\. . Penggambaran kondisi adanya perubahan percabangan aliran
. Decision 7 : =
N kerja
v
.-""'\-..\ . -
"‘nl,»’ : Merge Penggabungan aliran kerja yang sebelumnya bercabang
e
—™ Fork Pembelahan behavior aliran kerja untuk menjadi paralel
e
—
—> Join Penggabungan aktivitas yang sebelumnya paralel
—

PHP (Hypertext Preprocessor) diciptakan oleh Rusmus Lerdorf seorang software
engineer asal Greenland pada tahun 1995 yang awalnya hanya digunakan sebagai untuk
mencatat jumlah pengunjung pada website peribadi beliau karena itu bahasa tersebut dinamai
Personal Home Page (PHP) dan berkembang sehingga dirilis ke publik dengan lisensi open-
source. Hypertext Preprocessor atau PHP merupakan kode atau bahasa pemrograman dalam
penulisan skrip open-source yang populer digunakan dalam pembuatan website (Sahrul et al.,
2016).
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2.7 MySQL

MySQL merupakan sistem manajemen database yang bersifat relasional. Artinya, data
yang dikelola dalam database yang akan diletakkan pada beberapa tabel yang terpisah sehingga
manipulasi data akan jauh lebih cepat. MySQL dapat digunakan untuk mengelola database
mulai. (Andi, Wahana Komputer, 2014). SQL juga dapat diartikan sebagai antar muka standar
untuk sistem manajemen relasional, termasuk sistem yang beroperasi pada komputer pribadi.
SQL memungkinkan seorang pengguna untuk mengetahui di mana lokasinya, atau bagaimana
informasi tersebut disusun.

SQL lebih mudah digunakan dibandingkan dengan bahasa pemrograman, tetapi rumit
dibandingkan software lembar kerja dan pengolah data. Sebuah pernyataan SQL yang
sederhana dapat menghasilkan set permintaan untuk informasi yang tersimpan pada komputer
yang berbeda di berbagai lokasi yang tersebar, sehingga membutuhkan waktu dan sumber daya
komputasi yang banyak. SQL.inte dapat digunakan untuk investigasi interaktif, atau pembuatan
laporan ad hoc atau disisipkan dalam program aplikasi.

SQL juga merupakan bahasa pemrograman yang dirancang khusus untuk mengirimkan
suatu perintah query (pengaksesan data berdasarkan alamat tertentu) terhadap sebuah database.
Kebanyakan software database mengimplementasikan SQL secara sedikit berbeda, tapi
seluruh database SQL mendukung sub-set standar yang ada. Jadi, SQL adalah permintaan yang
melekat pada suatu database atau SMBD tertentu.

Dengan kata lain, SQL adalah perintah atau bahasa yang melekat di dalam SMBD.
Sebagai suatu bahasa permintaan, SQL didukung oleh SMBD, seperti MySQL Server,
MySQL, PostgreSQL, Interbase, dan Oracle. Selain itu, SQL juga dapat digunakan dengan
dukungan dari database selain server, seperti MS Access atau Paradox. (Surniawan, Wahana

Eri Mardiani, 2014).

2.8 Waterfall

Waterfall merupakan salah satu variasi (model) dari proses pengembangan sistem
perangkat lunak yang dikenal sebagai System Development Life Cycle (SDLC). SDLC
merupakan serangkaian tahap yang harus dilalui dalam proses pengembangan sistem. SDLC
memiliki beberapa tahapan, yaitu perencanaan sistem, analisa, desain, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Dalam rekayasa perangkat lunak, konsep SDLC merupakan
dasar bagi berbagai metodologi pengembangan perangkat lunak yang tersedia. SDLC (System
Development Life Cycle) adalah panduan yang harus diikuti dalam proses pengembangan dan
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perancangan sistem, mirip dengan sebuah kompas yang memberikan arahan (Y. Suherman &
Azandra, 2021).

SDLC Waterfall merupakan salah satu metode yang mempunyai ciri khas bahwa
pengerjaan setiap fase harus dikerjakan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase
berikutnya. Dengan cara ini, fokus akan ditempatkan pada setiap fase sehingga pengerjaan
dapat dilakukan secara optimal karena tidak ada kegiatan yang dilakukan secara bersamaan
(paralel) (Nugraha et al., 2018).

Metode waterfall tahapan proses pengembangannnya tetap sehingga mudah
diaplikasikan, dan proses pengembangan teratur. Waterfall cocok digunakan dalam
pengembangan sistem yang sudah memiliki kebutuhan yang jelas, sehingga minimnya
menimbulkan kesalahan. Pengembangan sistem dengan pendekatan waterfall umumnya

menghasilkan tingkat kualitas yang tinggi. (Pricillia & Zulfachmi, 2021).

2.9 Pengujian Skala Likert

Skala Likert merupakan instrumen pengukuran yang sering digunakan dalam penelitian
sosial dan psikologi untuk menilai sikap, pandangan, atau persepsi responden terkait suatu
pernyataan atau topik. Instrumen ini diberi nama sesuai dengan ahli psikologi Amerika, Rensis
Likert yang dikembangkan pada tahun 1932. Untuk Skala Likert sendiri memiliki ciri-ciri
yaitu:

1. Pilihan Jawaban Bertingkat, skala ini terdiri dari serangkaian pernyataan atau
pernyataan, diikuti oleh opsi jawaban yang berjenjang. Responden diminta untuk
mengekspresikan sejauh mana tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan mereka
terhadap pernyataan tersebut.

2. Likert-Type Items, opsi jawaban umumnya disusun dalam bentuk pernyataan positif
atau negative, dengan responden diminta untuk menyatakan tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan.

3. Skala Interval, instrument ini bersifat interval yang berarti jarak antar opsi jawaban
dianggap sama. Meskipun demikian, skala ini tidak menjamin bahwa perbedaan
antar nilai memiliki interpretasi yang seragam.

4. Rentang Pilihan Tertentu, pilihan jawaban sering kali mencakup rentang seperti
“Sangat Setuju”, “Setuju”, “Netral”, “Tidak Setuju”, hingga “Sangat Tidak Setuju”
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Penggunaan skala Likert memberikan fleksibilitas dalam mengukur sikap responden
secara kuantitatif, menjadikan instrument ini yang umum digunakan dalam penelitian ilmu

sosial dan perilaku.
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BAB Il
METODOLOGI
Metodologi pada penelitian ini menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari 4
tahapan, yaitu tahap Analisis Kebutuhan (Requirement Definition), tahap Desain Sistem
(System and Software Design), tahap Implementasi Sistem (Implementation and Unit Testing),

dan tahap Pengujian Sistem (Integration and System Testing).

3.1 Analisis Kebutuhan

Tahapan ini dilakukan guna mendapatkan informasi terkait kebutuhan sistem informasi
posyandu lansia. Penulis melakukan wawancara kepada kader yang menjadi pelaksana
kegiatan pelayanan posyandu lansia. Selain itu, penulis juga mengumpulkan informasi melalui
dokumen-dokumen pasien lansia tahun sebelumnya. Data yang didapat kemudian digunakan
untuk menganalisa kebutuhan sistem. Kebutuhan sistem terdiri dari kebutuhan input, proses,

dan output.

3.1.1 Analisis Kebutuhan Input

Pada tahapan ini adalah langkah awal untuk merencanakan dan merancang bagaimana
data akan diambil, diproses, dan dimasukkan ke dalam sistem untuk memenuhi kebutuhan dan
tujuan pengguna. Sistem informasi posyandu lansia ini membutuhkan data input sebagai
berikut:

1. Data Kader

2. Data Pasien Lansia

3. Data Hasil Pemeriksaan Kesehatan Lansia

4. Jadwal Kegiatan Posyandu

5. Data Menu PMT (Pemberian Makanan Tambahan) Lansia

3.1.2 Analisis Kebutuhan Proses

Salah satu bagian dari sistem adalah proses, yang memiliki kemampuan untuk mengubah
semua data yang telah dimasukkan menjadi sebuah informasi yang lebih bermanfaat. Input
harus melalui proses untuk mendapatkan Output yang tepat, yaitu mengelola data kader, data
pasien lansia, data hasil pemeriksaan kesehatan lansia, jadwal kegiatan posyandu, data menu

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) lansia.
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3.1.3  Analisis Kebutuhan Output
Output sistem adalah hasil dari input yang telah diproses komputer dan merupakan tujuan
akhir dari sistem ini. Berikut merupakan hasil dari analisis kebutuhan Output adalah:

=

Informasi Rinci Profil Kader

2. Informasi Rinci Profil Pasien Lansia
3. Laporan Kesehatan Individu Lansia
4. Jadwal Kegiatan Posyandu

5. Daftar Menu PMT Lansia

3.1.4 Pengumpulan Data

Pada tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan studi pustaka, dalam tahap ini
peneliti melakukan pencarian terhadap jurnal, buku, penelitian terdahulu mengenai sistem
informasi posyandu lansia, metode pengembangan sistem, dan pengujian terhadap sistem
informasi yang sesuai dengan topik permasalahan yang diambil. Hal ini dilakukan untuk
mencapai tujuan yaitu peninjauan yang lebih mendalam untuk melandasi dan memperkuat
penelitian yang akan dilaksanakan.

Tahapan selanjutnya adalah wawancara, dalam pelaksanaan tahap ini merupakan bagian
terpenting dalam proses pengembangan sistem. Peneliti memberikan pertanyaan kepada
pengguna terkait dengan sistem yang dikembangkan. Wawancara dilakukan kepada pengguna
untuk mengetahui kebutuhan pengguna serta mengetahui fungsi maupun fitur yang ingin
diterapkan dalam sistem. Pada tahapan wawancara yang dilakukan kepada ibu kader posyandu
lansia matahari , yaitu ibu Wiwin. Peneliti mencatat setiap jawaban dari kader dan melanjutkan
pertanyaan-pertanyaan mendalam untuk memperoleh informasi yang lebih rinci. Dalam upaya
mendapatkan data yang lebih akurat untuk dianalisis lebih lanjut, peneliti juga merekam
jawaban dari kader selama wawancara berlangsunf. Informasi yang dihasilkan membantu
menentukan kebutuhan dalam proses pengembangan sehingga sistem yang dibangun dapat
sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna dan sistem.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan ibu kader pada bulan
November 2022 menghasilkan sebuah informasi untuk kebutuhan posyandu lansia yaitu kader
mengalami kesulitan pada pencatatan dan pengolahan data, di mana risiko kesalahan manual,
redudansi data, dan kendala dalam mencari serta mengakses informasi menjadi permasalahan
utama. Kader juga menghadapi kendala seperti kurangnya sistem informasi terpadu, standar

pencatatan yang jelas, dan kapasitas penyimpanan fisik yang terbatas, yang semuanya
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menghambat efisiensi layanan. Aksesibilitas terbatas terhadap data dan tingkat keterampilan
yang bervariasi dalam pengelolaan data turut menjadi tantangan serius. Tidak hanya itu, risiko
kehilangan atau kerusakan data, bersama dengan kesulitan dalam pelaporan aktivitas,
menunjukkan perlunya perhatian khusus untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di
Posyandu Lansia. Selain itu, semua informasi mengenai jadwal kegiatan Posyandu dan daftar
menu PMT Lansia hanya tersedia secara manual menggunakan kertas. Oleh karena itu, apabila
dokumen tersebut hilang, dapat menimbulkan kehilangan data yang menyulitkan pelacakan
dan rincian mengenai jadwal kegiatan Posyandu dan daftar menu PMT Lansia. Disamping itu,
keterbatasan keamanan dalam penyimpanan manual juga meningkatkan risiko akses yang tidak
sah atau kerusakan informasi, yang berpotensi memberikan dampak negatif pada kelancaran
pelaksanaan kegiatan Posyandu dan pengelolaan program kesehatan Lansia.

3.2 Desain Sistem
Sistem ini dirancang melibatkan pembuatan tabel relasi data, use case diagram, activity
diagram, dan wireframe sistem informasi Posyandu Lansia. Penjelasan rinci mengenai desain

sistem ini akan disajikan di bawah.

3.2.1 Tabel Relasi
Langkah pertama yang dilakukan dalam tahap desain adalah membuat rancangan tabel

basis data pada sistem informasi posyandu lansia pada Gambar 3.1
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gizi
PK |id

FK1 | posyandu_id

jenis_gizi jadwal kegiatan

tangoal P | id

Keterangan kegiaten
gambar waktu

Keterangan

bahan_makanan
- gambar

perat

urt

messages
PK | id

FK1| users_id
users users_id2
P [id "

— chat

timestamp

sender

kelua

jumlah_kader

FK1 | me:
FK2 | pos:

lansia f—

P |id \
e U — \ username
FK1 | posyandu_id \

\ password
tanggal_cek

\ sender
beral_badan \

finggi_lansia \
\ nfo_lansia

mt

tensi_sistolik

tensi_diastolik

analisis_imt

analisis_tensi nama_lansia
tanggel_lahir_lensia
umur_tansia

jenis_kelamin_lansia

alamat_lansia

Gambar 3.1 Relasi Tabel Basis Data

Hasil dari perancangan basis data yang telah dilakukan menghasilkan sebuah basis data
yang menggunakan MySQL dan delapan tabel yang berisi tabel Users, Messages, Kader,
Posyandu, Lansia, Info_Lansia, Gizi, dan Jadwal _Kegiatan. Dari seluruh tabel yang dihasilkan
memiliki fungsi yang berbeda. Pada tabel Users berfungsi untuk menyimpan data terkait profil
dari pengguna dan role pengguna. Pada tabel Messages berfungsi untuk menyimpan data dari
dua user_id yang berada dalam chat. Pada tabel Kader berfungsi untuk menyimpan data terkait
role kader yang berisi username, password dan beberapa data Messages yang berfungsi untuk
komunikasi antara kader satu dengan lainnya. Tabel Posyandu berfungsi untuk menyimpan
data mengenai informasi posyandu yang berisi informasi nama posyandu, ketua, dan jumlah
kader dalam posyandu tersebut. Tabel Lansia berfungsi untuk menyimpan data kesehatan
lansia yang berobat ke posyandu. Tabel Info_Lansia berfungsi sebagai penyimpanan data diri
dari pasien lansia. Tabel Gizi berfungsi sebagai tempat menyimpan data terkait Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) terhadap lansia. Kemudian terdapat tabel Jadwal_Kegiatan yang
berfungsi sebagai penyimpanan data dokumentasi pelaksanaan posyandu untuk lansia.
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3.2.2 Diagram Use Case

Use Case Diagram digunakan dalam pemodelan untuk menjelaskan perilaku sistem yang
sedang dikembangkan. Diagram ini menggambarkan hubungan dan interaksi antara aktor-aktor
dan sistem yang akan dibuat. Diagram ini membantu mengidentifikasi fungsionalitas sistem
serta pihak-pihak yang memiliki wewenang untuk menggunakannya. Use Case Diagram dapat
dilihat pada Gambar 3.2.

A Kelola data lansia
Mengirim Pesan ), ) linat jadwal kegiatan
" <<inclydies=
=<incudes> - linat data gizi
kelola data posyandu R ; Kader
- <singludes i,
& kelola data
kesehatan lansia
iflu

Mengirim Pesan

fex> -
kelola data gizi

<=inciude: -,
(", linat data diri

y(  liat data kader
( linat data tansia

Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Posyandu

Nakes

Berdasarkan diagram yang telah dibuat, terdapat tiga aktor yang berinteraksi dengan
sistem: admin, kader dan nakes. Sebelum dapat memanfaatkan fitur-fitur sistem, setiap aktor
diharuskan melakukan proses login. Penting untuk dicatat bahwa admin memiliki perilaku
yang serupa dengan nakes, mengingat pada dasarnya yaitu melihat dan memantau data
posyandu. Informasi lebih lanjut mengenai Use Case Diagram dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Informasi Use Case

Kode Use case Keterangan

uCo1 Login Pengaksesan sistem dibagi menjadi tiga level user, yaitu

admin, kader, dan nakes.

uCo02 Kelola Data | Kader dapat mengelola data lansia seperti: menambah data

Lansia lansia, mengubah data lansia, dan menghapus data lansia
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uCo3 Lihat Jadwal | Kader dapat melihat jadwal kegiatan yang telah diatur oleh
Kegiatan nakes.
uCo4 Lihat Data | Kader dapat melihat data gizi yang telah diatur oleh nakes
Gizi untuk dibagi ke lansia.
UCO05 Messages | Antar Users dapat bertukar pesan untuk membahas informasi
terkait posyandu
uCo06 Kelola Data | Admin dapat mengelola data posyandu seperti menambah
Posyandu | data posyandu, mengubah data posyandu, dan menghapus
data posyandu.
ucCo7 Kelola Data | Admin dapat mengelola data kader seperti menambah data
Kader kader, mengubah data kader, dan menghapus data kader
uCo8 Kelola Data | Admin dapat mengelola data jadwal kegiatan seperti
Jadwal menambah jadwal kegiatan, mengubah jadwal kegiatan, dan
Kegiatan menghapus jadwal kegiatan.
ucCo9 Kelola Data | Nakes dapat mengelola data lansia seperti menambah data
Kesehatan | Kesehatan lansia, mengubah data Kesehatan lansia, dan
Lansia menghapus data Kesehatan lansia
UC10 Kelola Data | Nakes dapat mengelola data gizi seperti menambah data gizi,
Gizi mengubah data gizi, dan menghapus data gizi
3.2.3 Diagram Aktivitas

Activity Diagram merupakan pengembangan lebih lanjut dari Use Case Diagram. Activity

Diagram memiliki alur aktivitas berupa proses bisnis pada sistem yang sedang dikembangkan

sebagai berikut, yaitu:

1. UCO1

Diagram aktivitas ini merupakan gambaran aktivitas pertama kali yang harus

dilakukan oleh setiap User baik Admin, Kader, maupun Nakes untuk mengakses

sistem. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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Login
Admin, Kader, Nakes Sistem
membuka halaman login »menampilkan halaman login|
memasukkan username N
dan password ¥ Pengecekan

A

Gagal

Berhasil

Menampilkan halaman
dashboard

@

Gambar 3.3 Activity Diagram Login

2. UC02
Diagram aktivitas kelola data lansia merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh

kader. kader dapat menambah, mengubah, dan menghapus data lansia. Diagram

aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Kelola Data Lansia
Kader Sistem

" halaman
login dashboard

By menampilkan halaman
memilih menu data lansia data lansia

v

v I }

menghapus data lansia

i

mengubah data lansia

‘ lenyimpan Data Lansia)

menambah data lansia

Gambar 3.4 Activity Diagram Kelola Data Lansia
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3. UcCo3
Diagram aktivitas lihat jadwal kegiatan merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh
kader. kader hanya bisa melihat jadwal kegiatan, tidak bisa menambah, mengedit,
maupun menghapus jadwal kegiatan. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar

3.5 di bawah ini.

Lihat Jadwal Kegiatan

Kader Sistem

!

login : 3

!

menampilkan halaman
dashboard

memilih menu | Menampilkan halaman
jadwal kegiatan g jadwal kegiatan
®
-/

Gambar 3.5 Activity Diagram Kelola Jadwal Kegiatan

4. UC04
Diagram aktivitas lihat data gizi merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh kader.
kader bisa melihat jadwal kegiatan menu pmt yang diberikan oleh lansia dan
mencentang bila menu tersebut jika sudah diberikan ke lansia. Diagram aktivitas ini

dapat dilihat pada Gambar 3.6 di bawah ini.

Lihat Data Gizi
Kader Sistem
. «| menampilkan halaman
login 7 dashboard
memilih menu o| Menampilkan halaman
data gizi data gizi
®
N

Gambar 3.6 Activity Diagram Lihat Data Gizi
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Diagram aktivitas messages merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh kader,

admin dan nakes untuk bertukar pesan mengenai informasi terkait posyandu lansia.

Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.7 di bawah ini.

Mengirim Pesan

Admin, Kader, Nakes

Sistem

!

login

| menampilkan halaman
dashboard

!

memilih menu messages

| menampilkan menu
"1 input messages

!

Mengirim messages

- Memproses pengiriman
»
messages

I@I

Gambar 3.7 Activity Diagram Messages

6. UCO06

Diagram aktivitas kelola data posyandu merupakan aktivitas yang bisa dilakukan

oleh admin. admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data posyandu.

Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.8 di bawah ini.
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Kelola Data Posyandu

Admin Sistem
menampilkan halaman
login dashboard

memilih menu data menampilkan halaman
posyandu data posyandu
menambah data posyandy  mengubah data posyanduyl menghapus data posyandy

|

‘ Menyimpan Data
Posyandu

.

Gambar 3.8 Activity Diagram Kelola Data Posyandu

7. UCO7
Diagram aktivitas kelola data kader merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh
admin. admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data kader. Diagram

aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.9 di bawah ini.

Kelola Data Kader
menampilkan halaman

Admin sistem
login dashboard

memilih menu data menampilkan halaman
kader data kader

menambah data kader menguban data kader menghapus data kader

!

Menyimpan Data
kader

.

Gambar 3.9 Activity Diagram Kelola
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8. UCo08
Diagram aktivitas kelola data lansia merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh
admin. admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data lansia. Diagram

aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.10 di bawah ini.

Lihat Data Kesehatan Lansia

Admin Sistem
. | menampilkan halaman
login " dashboard

h 4

memilih menu data Menampilkan halaman
kesehatan lansia data kesehatan lansia

Y

Gambar 3.10 Activity Diagram Kelola Data Kesehatan Lansia

9. UC09
Diagram aktivitas kelola jadwal kegiatan merupakan aktivitas yang bisa dilakukan
oleh admin. admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus jadwal kegiatan.

Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.11 di bawah ini.

Admin Sistem

®

Gambar 3.11 Activity Diagram Kelola Jadwal Kegiatan
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10. UC10
Diagram aktivitas kelola data kesehatan lansia merupakan aktivitas yang bisa
dilakukan oleh kader dan nakes. Perbedaannya pada kader dan nakes adalah kader
dapat memberi analisis IMT dan analisis tensi dari data kesehatan lansia yang telah
dicatat oleh kader. Kader dan nakes dapat menambah, mengubah, dan menghapus
data kesehatan lansia. Diagram aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.12 di bawah

ini.

Kelola Data Kesehatan Lansia
Kader, Nakes Sistem

g
L

Gambar 3.12 Activity Diagram Kelola Data Kesehatan Lansia

11. UC11
Diagram aktivitas kelola data gizi merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh
nakes. nakes dapat menambah, mengubah, dan menghapus data gizi. Diagram

aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 3.13 di bawah ini.
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Kelola Data Gizi
Nakes Sistem

Gambar 3.13 Activity Diagram Kelola Data Gizi
3.24  Wireframe
Wireframe adalah sebuah representasi visual sederhana, menggambarkan struktur dan
tata letak halaman web, aplikasi, atau produk digital. Dibuat pada tahap awal desain, wireframe
memberikan gambaran dasar tanpa memperhatikan detail-desain seperti warna atau elemen
grafis halus. Fokusnya pada pengaturan elemen-elemen kunci, seperti navigasi, area konten,
dan elemen Ul utama. Tujuan utamanya adalah menyajikan kerangka dasar dan fungsionalitas
desain dengan cepat, memungkinkan tim desain, pengembang, dan pemangku kepentingan
untuk berdiskusi, memberikan umpan balik, dan melakukan perubahan sebelum melangkah ke
tahap desain lebih rinci atau pengembangan lebih lanjut. Desain wireframe pada sistem ini
dipisahkan menjadi tiga kategori, tampilan antarmuka dari admin, kader, dan nakes.
1. Login
Wireframe pertama yang ditampilkan adalah wireframe halaman login. Pada bagian
tengah halaman diilustrasikan bahwa akan terdapat logo sebagai identitas visual yang
ditempatkan untuk memperkenalkan instansi yang bersangkutan. Kemudian pada
bagian tengah halaman terdapat atribut username dan password yang disediakan
dalam bentuk input field yang digunakan agar pengguna dapat mengisikan informasi
sesuai kebutuhan sistem. Selanjutnya pada bagian bawah input field terdapat tombol
login yang digunakan sebagai tindakan yang akan mengirimkan data masuk dan
memvalidasi akses ke sistem. Wireframe halaman login tersebut dapat dilihat

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.14.
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Gambar 3.14 Wireframe Login

2. Dashboard Kader
Halaman Dashboard kader memiliki fitur mengelola data lansia, data kesehatan
lansia, melihat jadwal kegiatan, melihat data gizi, dan bertukar pesan antar kader,
admin ataupun nakes. Desain Wireframe halaman untuk Dashboard kader dapat

dilihat sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.15.

(o]0]®)

Page 1

Posyandu Lansia

Gambar 3.15 Wireframe Dashboard Kader

3. Dashboard Nakes
Halaman Dashboard nakes memiliki fitur mengelola data lansia, data Kesehatan
lansia, melihat jadwal kegiatan, melihat data gizi, dan bertukar pesan antar kader,
admin ataupun nakes. Desain Wireframe halaman untuk Dashboard kader dapat

dilihat sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.16.
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Gambar 3.16 Wireframe Dashboard Nakes

4. Dashboard Admin
Halaman Dashboard admin memiliki fitur mengelola data lansia, data Kesehatan
lansia, melihat jadwal kegiatan, melihat data gizi, dan bertukar pesan antar kader,
admin ataupun nakes. Desain Wireframe halaman untuk Dashboard kader dapat

dilihat sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.17.

oloje
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Selamat datang
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Gambar 3.17 Wireframe Dashboard Admin
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi

Implementasi dalam metode waterfall merupakan penerjemahan dari desain sistem
informasi yang telah dibuat sebelumnya menjadi serangkaian kode program. Tahap
implementasi ini menghasilkan sistem informasi berbasis website yang sudah dapat dijalankan.

4.1.1 Halaman Login

Halaman Login merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna untuk
mengakses sistem informasi posyandu lansia. Pada halaman ini, pengguna akan diminta untuk
memasukkan informasi akun yang valid, seperti username dan password. Setelah pengguna
memasukkan informasi akun yang valid dan menekan tombol "Login", sistem akan
memvalidasi data yang dimasukkan. Jika data yang dimasukkan sesuai dengan akun yang
terdaftar dalam sistem, pengguna akan diarahkan ke halaman berdasarkan peran atau role yang
dimiliki, yaitu user atau kades serta nakes. Namun, jika data yang dimasukkan tidak valid,
sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta pengguna untuk memasukkan kembali

informasi akun. Implementasi halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Halaman Masuk

&

posyandu

Gambar 4.1 Halaman Login

4.1.2 Halaman Dashboard Kader
Halaman Dashboard kader merupakan halaman utama yang diperuntukkan bagi kader
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Halaman ini menyajikan berbagai menu dan
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fitur yang relevan dengan tugas kader di posyandu. Menu-menu yang terdapat pada halaman
Dashboard kader antara lain menu profil pengguna, kelola data dan kesehatan lansia, kegiatan
posyandu, dan laporan data gizi lansia. Halaman Dashboard kader dirancang untuk
memberikan akses yang mudah bagi kader dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
mereka. Fitur-fitur yang disediakan diharapkan dapat meningkatkan kemudahan dalam
manajemen pelaporan Kesehatan lansia, pemantauan gizi lansia dan kegiatan selama di

Posyandu Lansia Matahari. Implementasi halaman Dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Data Gizl Dota Kegiatan
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Gambar 4.2 Halaman Dashboard Kader

4.1.3 Halaman Dashboard Kelola Data Lansia

Halaman Dashboard kelola data lansia merupakan halaman yang memungkinkan kader
untuk menambahkan, mengubah, melihat detail, dan menghapus data lansia. Tabel yang
disajikan pada halaman ini menampilkan informasi setiap lansia, termasuk NIK, nama lengkap,
tanggal lahir, umur, jenis kelamin, dan alamat. Para kader dapat mengelola data lansia dengan
menggunakan tombol dan opsi yang tersedia pada halaman tersebut. Implementasi halaman

Dashboard Kelola data lansia dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Data Lansia

Gambar 4.3 Halaman Dashboard Kelola Data Lansia

Halaman tambah data lansia adalah halaman yang ditampilkan setelah kader menekan
tombol "Tambah Data". Pada halaman ini, kader dapat mengisi formulir dengan informasi
seperti NIK, nama lengkap, tanggal lahir, umur, jenis kelamin, dan alamat. Setelah mengisi
formulir, kader dapat menyimpan data lansia baru dengan menekan tombol "Simpan".

Implementasi halaman tambah data lansia dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Form Data Lansia

Gambar 4.4 Halaman Dashboard Tambah Data Lansia

4.1.4 Halaman Dashboard Jadwal Kegiatan
Halaman Dashboard jadwal kegiatan memungkinkan kader untuk melihat,informasi
berbentuk tabel terkini mengenai rangkaian kegiatan kesehatan yang dilakukan pada posyandu

setempat. Tabel yang disajikan pada halaman ini menampilkan informasi setiap data kegiatan,
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termasuk nama kegiatan, waktu pelaksanaan, keterangan, dan gambar. Implementasi halaman

Dashboard jadwal kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Halaman Dashboard Jadwal Kegiatan

415 Halaman Dashboard Data Gizi

Halaman Dashboard data gizi merupakan halaman yang memungkinkan kader untuk
melihat daftar menu makanan gizi untuk lansia. Halaman ini dirancang untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai makanan terkait aspek-aspek kesehatan gizi untuk para lansia
yang terdaftar di posyandu. Tabel yang disajikan pada halaman ini menampikan informasi
berupa: jenis gizi, tanggal, menu, bahan makanan, berat makanan, URT (Ukuran Rumah
Tangga) makanan, harga, dan keterangan. Implementasi halaman Dashboard data gizi dapat
dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Halaman Dashboard Data Gizi

4.1.6 Halaman Dashboard Penting Gizi

Halaman Dashboard penting gizi merupakan halaman penjelasan terkait keberadaan
informasi gizi penting untuk lansia. Melalui penjelasan pada halaman ini memungkinkan kader
agar dapat memahami pentingnya asupan gizi yang seimbang untuk menjaga kesehatan lansia,
mendukung upaya pencegahan penyakit dan meningkatkan kualitas hidup melalui asupan gizi
yang optimal bagi lansia. Implementasi halaman Dashboard penting gizi dapat dilihat pada
Gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Halaman Dashboard Penting Gizi
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4.1.7 Halaman Dashboard Messages

Halaman Dashboard messages merupakan halaman yang dibuat untuk memfasilitasi
interaksi dan komunikasi efektif antara kader, admin, dan nakes yang terlibat dalam
pengelolaan posyandu lansia. Pada halaman ini, para users dapat bertukar informasi dan
berkoordinasi dengan lebih mudah dan cepat sehingga pengelolaan posyandu lansia menjadi
lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan lansia di masyarakat. Implementasi halaman
Dashboard messages dapat dilihat pada Gambar 4.8

Kirim Pesan ke admin (admin)

ot
m-0-a W0

Tanku songat penting bogh lubuh
mara-n mon

I
Gambar 4.8 Halaman Dashboard Messages

4.1.8 Halaman Dashboard Admin

Halaman Dashboard admin merupakan halaman utama yang ditujukan untuk admin
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Halaman ini menampilkan berbagai menu
dan fitur yang relevan dengan pekerjaan dan fungsi admin. Halaman ini juga menampilkan dua
grafik yaitu grafik data kader posyandu dan data lansia yang terdaftar pada sistem secara
keseluruhan dalam bentuk pie chart. Grafik ini memberikan visualisasi jumlah data kader
setiap posyandu dan jumlah lansia di setiap posyandu. Menu administrator posyandu lansia
meliputi: kelola data posyandu dan kelola data kader melihat data kesehatan lansia serta jadwal

kegiatan. Implementasi halaman Dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Halaman Dashboard Admin

4.1.9 Halaman Dashboard Data Posyandu

Halaman Dashboard kelola data posyandu merupakan halaman yang memungkinkan
admin untuk mengelola data posyandu, seperti menambahkan, mengubah, melihat detail, dan
menghapus data posyandu. Tabel yang disajikan pada halaman data posyandu ini menampilkan
informasi setiap posyandu, termasuk nama posyandu, hama ketua, dan jumlah kader. Admin

dapat mengelola data posyandu dengan menggunakan tombol dan opsi yang tersedia pada

halaman tersebut. Implementasi halaman Dashboard kelola data posyandu dapat dilihat pada
Gambar 4.10.
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Gambar 4.10 Halaman Data Posyandu
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Halaman tambah data posyandu adalah halaman yang ditampilkan setelah admin
menekan tombol "Tambah Data". Pada halaman ini, admin dapat mengisi formulir dengan
informasi seperti nama posyandu, nama ketua, dan jumlah kader. Setelah mengisi formulir,
kader dapat menyimpan data lansia baru dengan menekan tombol "Simpan”. Implementasi

halaman tambah data posyandu dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Halaman Data Posyandu Admin

4.1.10 Halaman Dashboard Data Kesehatan Lansia

Halaman Dashboard data kesehatan lansia merupakan halaman yang memungkinkan
admin untuk melihat data kesehatan lansia. Halaman ini dirancang untuk memberikan
informasi yang relevan dan penting mengenai kondisi kesehatan lansia yang terdaftar di
posyandu. Tabel yang disajikan pada halaman ini menampikan informasi berupa: nama
posyandu, nama lansia, jenis kelamin, usia, tanggal lahir, tanggal pengecekan, BB lansia, tinggi
lansia, IMT, tensi sistolik, tensi diastolik, analisis IMT, dan analisis tensi. Implementasi

halaman Dashboard data kesehatan lansia dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Gambar 4.12 Halaman Data Kesehatan Lansia

4.1.11 Halaman Dashboard Jadwal Kegiatan

Halaman Dashboard jadwal kegiatan admin didesain untuk menyajikan informasi yang
jelas dan terstruktur mengenai kegiatan yang akan berlangsung selama acara posyandu.
Halaman ini menampilkan informasi dalam bentuk tabel terkait rangkaian kegiatan kesehatan
yang diadakan di posyandu setempat, mencakup nama kegiatan, waktu pelaksanaan,
keterangan, dan gambar. Implementasi dari halaman Dashboard jadwal kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Halaman Jadwal Kegiatan Admin

Halaman tambah jadwal muncul setelah admin menekan tombol "Tambah Data". Pada

halaman ini, admin dapat mengisi formulir dengan informasi seperti nama kegiatan, waktu
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pelaksanaan, keterangan, dan gambar. Setelah formulir terisi, admin dapat menyimpan data
jadwal kegiatan baru dengan menekan tombol "Simpan". Detail implementasi dari halaman
tambah data jadwal kegiatan tergambar pada Gambar 4.14.

Kegiatan

Gambar 4.14 Halaman Tambah Data Jadwal Kegiatan Admin

4.1.12 Halaman Dashboard Messages

Halaman ini didesain sebagai alat bantu bagi administrator untuk mengelola dan
memonitor pesan-pesan terkait dengan posyandu lansia, serta memfasilitasi interaksi dan
komunikasi yang efektif antara kader, admin, dan nakes yang terlibat dalam manajemen
posyandu lansia. Dengan mudahnya pertukaran informasi dan koordinasi melalui halaman ini,
efisiensi dan responsivitas dalam pengelolaan posyandu lansia dapat ditingkatkan.

Implementasi dari Dashboard messages admin dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Gambar 4.15 Halaman Messages Admin
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4.1.13 Halaman Profil Admin

Halaman Dashboard profil admin merupakan halaman utama yang memberikan
identifikasi informasi terkait admin yang bertanggung jawab atas Posyandu Lansia. Pada
halaman ini, admin dapat melengkapi informasi penting, seperti nama lengkap, username,
password, dan foto. Kemudahan pengunggahan foto profil dapat dilakukan dengan menekan

tombol ‘Choose File'. Implementasi dari halaman profil admin dapat dilihat pada Gambar 4.16.

- o Profil

Gambar 4.16 Halaman Profil Admin

4.1.14 Halaman Dashboard Nakes

Halaman Dashboard nakes di Posyandu Lansia menyajikan antarmuka utama yang
memberikan akses cepat dan efisien dalam pelaksanaan tugas kesehatan. Fitur-fitur seperti
kelola data kesehatan lansia, kelola gizi makanan (disebut juga jadwal PMT), kemampuan
bertukar pesan dengan kader atau admin untuk membicarakan informasi terkait dengan
Posyandu, dan visualisasi data jumlah kader dan lansia di setiap posyandu, memungkinkan
nakes untuk dengan mudah memonitor dan merencanakan pelayanan kesehatan. Grafik pie
chart memberikan gambaran menyeluruh tentang distribusi kader dan lansia di setiap
posyandu. Menu khusus nakes mencakup pemantauan data jumlah lansia dan data kader yang
terdaftar di masing-masing posyandu. Implementasi halaman Dashboard nakes dapat dilihat
pada Gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Halaman Dashboard Nakes

4.1.15 Halaman Grafik

Halaman Dashboard khusus untuk Nakes di Posyandu Lansia menyediakan dua grafik
utama, yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT) dan tekanan darah, untuk memantau kesehatan para
lansia. Grafik IMT memberikan visualisasi distribusi berat badan. Dengan alat ini, nakes dapat
dengan cepat mengidentifikasi pola kesehatan dan merespons perubahan dengan lebih efisien,
memastikan perawatan yang lebih personal dan tepat waktu bagi para lansia di Posyandu.
Implementasi halaman Dashboard grafik IMT dapat dilihat pada Gambar 4.18.

Posyandu Lansia
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Gambar 4.18 Halaman Grafik IMT
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Halaman Grafik Tensi muncul setelah nakes menekan tombol "Grafik Tensi". Grafik ini
memberikan pemahaman visual tentang tingkat tensi lansia di posyandu tersebut. Informasi ini
dapat diakses dan dimonitor dengan mudah, memungkinkan nakes untuk melihat tren,
mendeteksi anomali, dan mengambil tindakan yang diperlukan sesuai dengan tanggung jawab
kesehatannya. Dengan adanya grafik tensi ini, halaman Dashboard menjadi alat yang efektif
bagi nakes dalam memberikan perawatan dan pengelolaan kesehatan yang optimal bagi lansia
di posyandu. Implementasi halaman Dashboard grafik IMT dapat dilihat pada Gambar 4.19.
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Gambar 4.19 Halaman Grafik

4.1.16 Halaman Data Kesehatan Lansia Nakes

Halaman Dashboard Data Kesehatan Lansia dirancang untuk memberikan akses terfokus
kepada Nakes (Tenaga Kesehatan) di Posyandu Lansia, memungkinkan pengelolaan informasi
medis, rekam medis individu, dan grafik kesehatan. Tujuannya adalah meningkatkan kualitas
pelayanan dan mendukung upaya pencegahan penyakit bagi lansia yang terdaftar di posyandu.
Halaman ini menyajikan tabel informatif yang mencakup nama posyandu, nama lansia, jenis
kelamin, usia, tanggal lahir, tanggal pengecekan, berat badan lansia, tinggi badan lansia, indeks
massa tubuh (IMT)), tensi sistolik, tensi diastolik, analisis IMT, dan analisis tensi. Implementasi

halaman Dashboard data kesehatan lansia dapat dilihat pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Halaman Data Kesehatan Lansia

Halaman penambahan data kesehatan lansia muncul setelah Nakes menekan tombol
"Tambah Data". Pada halaman ini, Nakes dapat mengisi formulir dengan informasi seperti
nama posyandu, nama lansia, tanggal pemeriksaan, berat badan lansia, tinggi badan lansia,
Tensi Sistolik, Tensi Diastolik, serta Analisis IMT berdasarkan perhitungan rumus IMT dan
Analisis Tensi. Setelah pengisian formulir, Nakes dapat menyimpan data lansia baru dengan
menekan tombol "Simpan”. Implementasi halaman penambahan data posyandu dapat dilihat
pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Halaman Penambahan Data Analisis IMT
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4.1.17 Halaman Dashboard Gizi
Halaman Dashboard gizi merupakan platform khusus untuk menu Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) yang dirancang oleh tenaga kesehatan (nakes) untuk para kader di Posyandu
Lansia. Di dalamnya terdapat tabel yang mencakup informasi seperti nama posyandu, jenis
gizi, tanggal pemberian, menu, bahan makanan, berat makanan, URT, dan harga. Dilengkapi
dengan contoh gambar yang jelas mengenai menu tersebut, halaman ini memberikan

kemudahan bagi para kader dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan PMT.
Implementasi halaman gizi dapat dilihat pada Gambar 4.22.
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Gambar 4.22 Halaman Gizi

Halaman penambahan data kesehatan lansia muncul setelah Nakes menekan tombol
"Tambah Data". Pada halaman ini, nakes dapat mengisi formulir dengan informasi seperti nama
posyandu, nama lansia, tanggal pemeriksaan, berat badan lansia, tinggi badan lansia, Tensi
Sistolik, Tensi Diastolik, serta Analisis IMT berdasarkan perhitungan rumus IMT dan Analisis
Tensi. Setelah pengisian formulir, nakes dapat menyimpan data lansia baru dengan menekan

tombol "Simpan". Implementasi halaman penambahan data posyandu dapat dilihat pada
Gambar 4.23.
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Gambar 4.23 Halaman Tambah Data Gizi

4.1.18 Halaman Dashboard Messages Nakes

Halaman Dashboard pesan adalah suatu halaman yang dirancang untuk mempermudah
interaksi dan komunikasi efektif antara kader, admin, dan tenaga kesehatan yang terlibat dalam
pengelolaan posyandu lansia. Pada halaman ini, nakes dapat dengan mudah berbagi informasi
dan berkoordinasi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan posyandu lansia untuk memenubhi

kebutuhan lansia. Implementasi halaman Dashboard messages dapat dilihat pada Gambar 4.24.

Gambar 4.24 Halaman Dashboard Messages
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Sistem dilakukan pengujian apakah sudah sepenuhnya memenuhi persyaratan atau

belum. Tahap ini meliputi pengujian black box dan pengujian penerimaan pengguna guna

memastikan keluaran yang dihasilkan memenuhi persyaratan.

421

Pengujian Black Box

Pengujian black box dapat melibatkan beberapa tahapan, seperti perencanaan pengujian,

desain kasus uji, implementasi dan pelaksanaan pengujian, serta analisis hasil pengujian.

Tabel 4.1 Pengujian Sistem

) ) Hasil Yang Hasil
No | Halaman/Fitur Test Scenario Test Case ) N
Diharapkan Pengujian
Valid
Username Login Sukses Berhasil
dan Password
Login Dengan Role Valid
) ) Username ] ]
1 Login Admin/Kader/Nakes Invalid Gagal Login Berhasil
Dengan Benar Password
Invalid
Username Gagal Login Berhasil
dan Password
Mengisi Data berhasil
Semua Data | tersimpan kemudian )
Tambah Data ) Berhasil
Dengan menampilkan tabel
Lengkap daftar lansia
Data berhasil
tersimpan
Mengedit dengan data
2 Data Lansia data lansia yang sudah ter-
update
Ubah Data yang telah kemudian Berhasil
Kembali
terdaftar .
menampilkan
sebelumnya tabel daftar
lansia
Menghapus Data berhasil )
Hapus Data ) Berhasil
data lansia terhapus
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Mencari data

Data berhasil tampil

) yang sesuai ) )
Cari Data sesuai dengan form Berhasil
dengan form )
. pencarian
pencarian
o Data berhasil
Mengisi ) )
tersimpan kemudian
semua data ] )
Tambah Data menampilkan tabel Berhasil
dengan
data kesehatan
lengkap )
lansia
Data berhasil
] tersimpan dengan
Mengedit
] data yang sudah ter-
data lansia ]
Laporan Data update kemudian )
Kesehatan Ubah Data yang telah _ Berhasil
. Kembali
Lansia terdaftar _
menampilkan tabel
sebelumnya
daftar kesehatan
lansia
Menghapus Data berhasil )
Hapus Data ] Berhasil
data lansia terhapus
Mencari data ) )
| Data berhasil tampil
) yang sesuai ) )
Cari Data sesuai dengan form Berhasil
dengan form )
) pencarian
pencarian
Mengirim
esan yan
o P -y- -g Pesan berhasil )
Message Kirim Pesan akan dikirim o Berhasil
) terkirim
pada fitur
chat
Keluar dari
Dashboard
Keluar dari akun utama, lalu | Akun berhasil keluar
Logout sesuai dengan role klik tombol dan Kembali ke Berhasil
masing-masing profile dan halaman login
klik tombol

logout
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4.2.2 Pengujian Kuesioner
Pengujian dilakukan menggunakan kuesioner yang diisi oleh responden yang berasal dari
posyandu lansia. Kuesioner tersebut terdiri dari sepuluh pertanyaan yang digunakan untuk
menguji sistem yang sedang dievaluasi. Dalam pengujian tersebut, digunakan metode skala
Likert dengan tujuh bobot penilaian skor. Interval kuesioner didapatkan merujuk pada
penelitian yang dilakukan oleh (Rizgi Putra Pradhana dkk., 2021). Rincian mengenai bobot
penilaian dan interval berdasarkan skala Likert dapat dilihat sebagaimana pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Bobot Nilai Kuesioner
Nilai Skala Likert
1 Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

2

3 Biasa Saja
4 Setuju
5

Sangat Setuju

Kuesioner ini menerapkan metode USE Questionnaire (Usefulness, Satisfaction, and Ease
of use). Metode USE Questionnaire ini diadopsi dengan merujuk pada sumber acuan yang
relevan (USE Questionnaire: Usefulness, Satisfaction, and Ease of use, t.t.). Dalam pengujian
ini, empat aspek dievaluasi, melibatkan kegunaan (usefulness), kemudahan penggunaan (ease
of use), kemudahan pembelajaran (ease of learning), dan tingkat kepuasan (satisfaction). Skor
untuk setiap aspek dihitung berdasarkan respons dari peserta yang mengisi kuesioner. Berikut
adalah hasil pengujian yang terkait dengan masing-masing aspek:

Aspek pertama yaitu Usefulness, aspek ini digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan
sistem yang telah dikembangkan. Adapun hasil yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Kuesioner Usefulness

Skor
No Pernyataan
112134 |5
1 Sistem ini memiliki manfaat 5
2 Sistem ini membantu meningkatkan produktivitas 2 13
3 | Sistem ini beroperasi sesuai dengan yang diharapkan 2|3
Jumlah 0(0(0]| 4|11
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Jumlah Nilai 0/0{0]|16 |55
Y nilai 71
Persentase (%) 94.6%

Total nilai diperoleh dengan menggabungkan skor untuk setiap pernyataan yang telah
dijalankan dan dikalikan dengan bobot skor berdasarkan skala Likert. Nilai maksimal yang
dapat dicapai dihitung dengan mengalikan nilai maksimal pada skala Likert dengan jumlah
pernyataan, yaitu 5 x 3 = 15. Jumlah nilai yang diharapkan adalah hasil dari mengalikan nilai
maksimal dengan jumlah responden, yaitu 15 x 5 = 75. Untuk menghitung persentase

kelayakan data "Ease of use" berdasarkan Tabel 4.4 digunakan rumus berikut:

Y.skor = (jumlah x nilail) + (jumlah x nilai2) + (jumlah x nilai3)
+ (jumlah x nilai4) + (jumlah x nilai5)
Y:skor = (0x1) + (0x2) + (0x3) + (4x4) + (11x5)
Yskor =71
Total Nilai

Persentase nilai = ———  x 100%
nilaiharapan

Persentase nilai = ;—; x 100%

Persentase nilai = 94.6%

Aspek kedua yaitu Ease of use, aspek ini digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan
sistem yang telah dikembangkan. Adapun hasil yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.4
Tabel 4.4 Hasil Kuesioner Ease of use

Skor
No Pernyataan 17213415
1 | Sistem ini dapat dioperasikan dengan mudah 114
2 | Sistem ini dirancang dengan antarmuka yang mudah digunakan 1|4
Jumlah 0/0]|0|2]|8
Jumlah Nilai 0/0]0[8]40
> nilai 48
Persentase (%) 96%

Total nilai diperoleh dengan menggabungkan skor untuk setiap pernyataan yang telah
dijalankan dan dikalikan dengan bobot skor berdasarkan skala Likert. Nilai maksimal yang

dapat dicapai dihitung dengan mengalikan nilai maksimal pada skala Likert dengan jumlah
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pernyataan, yaitu 5 x 2 = 10. Jumlah nilai yang diharapkan adalah hasil dari mengalikan nilai
maksimal dengan jumlah responden, yaitu 10 x 5 = 50. Untuk menghitung persentase
kelayakan data "Ease of use" berdasarkan Tabel 4.4, digunakan rumus berikut:

Y.skor = (jumlah x nilail) + (jumlah x nilai2) + (jumlah x nilai3)
+ (jumlah x nilai4) + (jumlah x nilai5)
Y.:skor = (0x1) + (0x2) + (0x3) + (2x4) + (8x5)
Yskor = 48

I Total Nilai
Persentase nilai = ———— x 100%
nilaiharapan

Persentase nilai = g x 100%

Persentase nilai = 96%

Aspek ketiga yaitu Ease of learning, aspek ini digunakan untuk mengukur tingkat
kemudahan sistem yang telah dikembangkan. Adapun hasil yang didapatkan dapat dilihat pada
Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Kuesioner Ease of learning

Skor
No Pernyataan 11273215
1 | Saya dapat memahami sistem ini dengan cepat dan mudah 2 |3
2 | Saya dapat dengan mudah mengingat cara penggunaan sistem ini 2 |3
Jumlah 0/0|0]4 |6
Jumlah Nilai 0/[0]0]16]30
> nilai 46
Persentase (%) 92%

Total nilai diperoleh dengan menggabungkan skor untuk setiap pernyataan yang telah
dijalankan dan dikalikan dengan bobot skor berdasarkan skala Likert. Nilai maksimal yang
dapat dicapai dihitung dengan mengalikan nilai maksimal pada skala Likert dengan jumlah
pernyataan, yaitu 5 x 2 = 10. Jumlah nilai yang diharapkan adalah hasil dari mengalikan nilai
maksimal dengan jumlah responden, yaitu 10 x 5 = 50. Untuk menghitung persentase

kelayakan data "Ease of learning™ berdasarkan Tabel 4.5, digunakan rumus berikut:

skor = (jumlah x nilail) + (jumlah x nilai2) + (jumlah x nilai3)
+ (jumlah x nilai4) + (jumlah x nilai5)
Y:skor = (0x1) + (0x2) + (0x3) + (4x4) + (6x5)
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Yskor = 46

A Total Nilai
Persentase nilai = ————% x 100%

nilaiharapan
- 46
Persentase nilai = =¥ 100%

Persentase nilai = 92%

Aspek keempat yaitu Satisfaction, aspek ini digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan
sistem yang telah dikembangkan. Adapun hasil yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Kuesioner Satisfaction

Skor
No Pernyataan 11273l 415
1 | Saya merasa puas dengan sistem ini 2 |3
2 | Saya dapat dengan mudah mengingat cara penggunaan sistem ini 3 |2
3 | Saya merasa sistem ini berfungsi dengan harapan saya 2 |3
Jumlah 0|0|0|7 |8
Jumlah Nilai 0/0]0]28]40
> nilai 68
Persentase (%) 90%

Total nilai diperoleh dengan menggabungkan skor untuk setiap pernyataan yang telah
dijalankan dan dikalikan dengan bobot skor berdasarkan Skala Likert. Nilai maksimal yang
dapat dicapai dihitung dengan mengalikan nilai maksimal pada Skala Likert dengan jumlah
pernyataan, yaitu 5 x 3 = 15. Jumlah nilai yang diharapkan adalah hasil dari mengalikan nilai
maksimal dengan jumlah responden, yaitu 15 x 5 = 75. Untuk menghitung persentase

kelayakan data "Satisfaction™ berdasarkan Tabel 4.6 digunakan rumus berikut:

skor = (jumlah x nilail) + (jumlah x nilai2) + (jumlah x nilai3)
+ (jumlah x nilai4) + (jumlah x nilai5)
Y:skor = (0x1) + (0x2) + (0x3) + (7x4) + (8x5)
Y'skor = 68

. Total Nilai
Persentase nilai = ———— x 100%
nilaiharapan

Persentase nilai = j—i x 100%

Persentase nilai = 90%

. Berdasarkan hasil pengujian yang telah didapatkan, untuk kategori tingkat kegunaan

(Usefulness) sebesar 94.6%, tingkat kemudahan penggunaan (Ease of use) sebesar 96%, tingkat
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mempelajari sistem (Ease of learning) mencapai 92% dan tingkat kepuasan pengguna
(Satisfaction) mencapai 90% dipengaruhi oleh pemenuhan harapan melalui fitur-fitur
tambahan yang diinginkan kader. Kendati demikian, seiring dengan adanya keterbatasan
waktu, fitur-fitur tersebut akan direkomendasikan dalam saran pengembangan lebih lanjut.
Sehingga, hasil dari seluruh kategori menunjukkan bahwa sistem telah meraih hasil dengan
sebesar 93.15%. Adapun hasil dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Pengujian

Usefulness Ease of Use Ease of Learning Satisfaction Rata-rata

94.6% 96% 92% 90% 93.15%
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan implementasi dan pengujian pada studi kasus Sistem Informasi Posyandu
Lansia, dapat disimpulkan bahwa sistem ini menggunakan metode waterfall dan terbukti
berhasil melalui uji kuesioner. Hasil pengujian menunjukkan tingkat kegunaan (Usefulness)
sebesar 94.6%, mencerminkan penerimaan positif terhadap sistem. Selanjutnya, tingkat
kemudahan penggunaan (Ease of use) mencapai 96%, menunjukkan bahwa sistem ini mudah
digunakan oleh pengguna. Pada aspek kemudahan dalam mempelajari sistem (Ease of
learning), persentase mencapai 92%. Sementara itu, tingkat kepuasan pengguna (Satisfaction)
mencapai 90%. Dengan menyatukan hasil pengujian dari semua kategori yang diuji, ditemukan
rata-rata skor sebesar 93,15%. Nilai ini menunjukkan bahwa sistem secara keseluruhan berjalan
sesuai dengan harapan pengguna dan memberikan manfaat yang substansial dalam pengelolaan
data kesehatan lansia. Hasil kuesioner menandakan penerimaan yang baik dari para kader,
menunjukkan bahwa sistem tidak hanya mempermudah tugas kader tetapi juga mengatasi
kendala sebelumnya yang melibatkan pencatatan manual. Dengan adanya sistem ini, proses
pelaksanaan Posyandu Lansia Matahari menjadi lebih efisien, memudahkan pencatatan, dan

pengolahan data kegiatan Posyandu Lansia secara keseluruhan.

5.2 Saran
Pengembangan sistem informasi pelayanan posyandu di Posyandu Lansia Matahari masih
terdapat banyak kekurangan yang dapat dikembangkan pada pengembangan selanjutnya, yaitu:
1. Penambahan fitur laporan kesehatan lansia dalam format PDF serta peningkatan
dengan menambahkan opsi export to PDF pada laporan kesehatan.
2. Dilakukan peningkatan dengan menambahkan data yang lebih lengkap dan detail pada
informasi kesehatan lansia.
3. Mengoptimalkan antarmuka pengguna sistem informasi posyandu lansia di Posyandu

Lansia Matahari khususnya pada role kader dan nakes.
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LAMPIRAN

POSYANDU LANSIA MATAHARI
HarilTanggal  : Rabu, 15 Juni 2022
Alamat : Kauman RT 019/RW 009 Tirtorahayu Galur
| No Nama Lansia NIK Jenis Umur Hasil Pemeriksaan
Kelamin rat Tinggi Tensi |
up Badan | Badan |
3401046001470002 75 59,1 156 12079 |
3401047112500019 P 72 1 179105 |
3401045312600006 2 62 124779
| 3401043112560033 L 66 132/95
3401043112540038 L 68 73T |
| 3401047112460015 P 76 | 157580 |
3401043112490041 L 73
3401047112590011 P 63
401043112500023 L 72
401047008510001 P 71
401047 112470024 P 75
401045009450003 P 77
3401047112470007 P 75
| 3401047112500023 -
3401046303530001 P 69
401046 112530001 P 87
3401041109520001 5 70
3401046704560002 P 56 54,
1401047112580010 P 54| 52
3401047112590009 P 63 | 574
é | 3401042011510001 " 7 60,5 156 | 139/80
. 3401040101580002 L 64 | 592 | 172 166/89
401045212550002 P 67 60,8 152 130/80
3401047112500012 P 72 773 152 147/74
1401047112620053 P 60 61 143 13871
3401047112590010 P 63 58,; 154 173/101
3401043112550008 L 67 47. 154 147/95
3401041603590002 L 63 47 4 161 138/90
3306030112390002 L 83 42, 158 148/76
3401047112430029 P 79 39, 143 186/98
1401043112470010 L 75 | 486 | 167 178/97
401047112530023 P 69 73, 150 151/84
3401040709460001 L 76 65, 159 136/89
1401047112350066 P 87 a1 153 155/67
3401047112540009 P 68 478 | 153 148/78
1401047112410018 P 81 53 154 160780
3401045107540001 p 68 607 | 153 173/86
3401045611510001 P 65 491 146 128/61
3401042904590001 L 63 548 159 111/69
401045608620001 P 60 56 152 133/75
3401044305390001 P 83 494 139 150/76
3401044303530003 P 69 738 152 155/80
3401043112370008 L 85 371 158 182/80
3401047112450014 P 77 50 155 150/80
3401047 112490065 P 73 38 139 180/80
04510003 P 71 38 152 145/81
PENYU (ANDU LANSIA TAHUN 2022
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Beras 100_[1ctg mig [Nasi lembik [Beras | 100 [ictymyg | 1500] [Nasilembik Beras 100 |1ctg 1
[Opor ayam | Ayam bh sdg. [Felur dagar Telur 16y 3000| [Hati Semur Hat! ayam [1bh sdg 3500]
(Wortel [ 200| [Sop bakso Brokolt g 1000] [Kecap, g lawa [sckp. 500}
abu siam s ___kam Sk 200] [Tomis bayam _[Bayam sdm 500}
Santan sckp 250 Bakso ) 1500) [Wortel [ S0}
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W ok Mei NoV tuni Qes
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Ayam sumr__|Avem oh sdg Hati bacem at ayam Tohsdg | 3500| [Boladaging _|Daging sapt bhsdg | s000}
Bb kuning___[Minvak som Cecap, g Javi) ko 500} [Santan sdm 200}
Sayur lodeh_[Labu siam [ [Sop sayur Brokoll ) 1000|  [Orak-arik sayur_|Kembang kol sdm 200
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] e % [Kentang irs 350} Telur schp 300
sckp 100| [Tempe mendoan _|Tempe B adg 50| [Porgedel tahu _|Tahu putih 1ohsag 500
Tahu cetar 1bh sdg lM:nnl o 300) [Daun b scko 1
[Pisang kepok ks 1 bh sdg o/ Miclon 700 [1tvsdg | 2000| [P bon 100 [1bhsdg
. = 1 10000)
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Grafik Indeks Massa Tubuh (IMT)

Petunjuk Pengisian
bagi Petugas Kesehatan
Karma Menugs Sehat (KMS) Lanyot Usia s
bl Lanyut Usaa it berlaku aneuk
KMS i dis oleh pugas keschatan
} Pada Lusjungas
pemerikaas dexnka
din sctcrunnys diperika setiap sstw
pemeriksaan [aboratoram, yaska

Diperikss sctiap | bulan sckali atsu stas ndikast medin
5 Uniuk pemilasan status mental o
L punakan metode pertanyasn

PERTANYAAN TAHAP |

| Mengatam: sukar tdur >

2 Scrmg meras gelesah 7

3 Scring murung ' menangs sendin 7
4 Serng was-was / khwwatir 7

Bila >1 JAWABAN “YA™
PERTANYAAN TAHAP2
1. Kelohan > 3 buben atsw > | kali dalam | balan
2 Ads masalsh / bumyak pikiran ?
3 Ads gangguan ' masaish dengan kcluarga lain
4 Menggunakan obat iur | pencnang atas anjuran dokter ?
§ Cenderung mengurung din 7

Bila >1 JAWABAN “YA™
MASALAH EMOSIONAL (+)
Kemandinan
Yang dumsksud dcmgan kegiatan hidup schar-han
adaish kegiatn dasar dalam kehidupan, seperti
‘makan mamam. benalan, mandi. berpakaian, naik tunm
\crnpen tudar buang ai besar kecil dan schagaimya
Kegistan melakukan pekeraan di luar rumab sepert
beralan, mencan nafkah. mengambil pensiun, arsan
penganan das luo-lam

koutak pertama scluruh jemis

Dengan pemlaian tingkat kemandinan
A Apabils lanjut wsia sama schali tdak mamps
melakukan kegiatan schan-han, schingga =gt

tengantung orang lan (ctcrganiungan)
dalam melakakan scadin

B Apabila ada
schingga kadang-kadang perly bantuan (ada

ganggun)

€ Apabila lanyut usia masih mampu melakukan
kepatan hidup schan-han tanpa bantun sams
sckali (mandhn)

Catatan Kelahan daa Tindakan

Anjuran Untuk Hidup Sel

@ Perkuat Ketakwaan pada Tuhan Vang Maha Exa
®  Periksakan Kesehatan Seeara Berksts
®  Makanan ! Misuman
1 Kurang guls
2 Kurang) lemak
3 Kerang) garam
4 Perbamyak buah dan sayur
S Perbanyak susu tanpa emak dan shan
6 Hiadan alkohol
7 Berhents merokok
8 Perbanyak minum ai putih (6-8 gelas perhan
st st anjaran petugas hechatan)

Tinggi Badan ( cm )

Nomar KMS.

KARTU MENUJU SEHAT
KMS

( )
LANJUT USIA

T Copuielah 11 Nyen punggang
2 Nyendads 12 Nyen sende

3. Scak nafis 13 Gangusn gerak
1 Berdebur-debar 14 Kaki benghak

S Sua udwr 15 Kesciowtan

o Bk 16 Seriag has

9 Gangguan mulut 18 Bemolan sk moemal
0 Nataa makan (dagang tambh)
monghat menurun

AN PEDUKUHAN VI

| DESA TIRTORAHA)
KABUPATEN KULOK PROGO |

YU KECAMATAN G/
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